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I. PENDAHULUAN 

 

  A. Latar Belakang 

Laju perkembangan di segala bidang pada masa sekarang ini telah dirasakan, 

terutama bidang industri seperti perusahaan, perkantoran, konstruksi dan 

sebagainya. Dengan perkembang tersebut material konstruksi yang efektif 

dan efisien diharuskan dalam penggunaannya sehingga mendukung 

terwujudnya pembangunan yang baik. Dalam bidang konstruksi, penggunaan 

beton adalah pilihan utama karena beton merupakan bahan dasar yang mudah 

dibentuk dengan harga yang relatif murah dibandingkan dengan bahan 

konstruksi lainnya. 

 

Pada dasarnya kekuatan beton banyak dipengaruhi oleh bahan pembentuknya 

(air, semen, dan agregat) sehingga kontrol kualitas dari bahan-bahan tersebut 

harus diperhatikan dengan benar agar diperoleh beton sesuai dengan yang 

diinginkan. Salah satu bahan utama dalam pembuatan beton adalah semen. 

Seperti kita ketahui semen sangat mempengaruhi kekuatan tekan beton. 

Semen adalah perekat hidrolis yang berarti bahwa senyawa-senyawa yang 

terkandung dalam semen tersebut dapat bereaksi dengan air dan membentuk 

zat baru yang bersifat sebagai perekat. 
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Semen yang biasa digunakan dalam pembuatan beton adalah semen portland 

type I OPC (Ordinary Portland Cement). Semen Portland type I OPC 

(Ordinary Portland Cement) digunakan pada bangunan-bangunan yang tidak 

memerlukan persyaratan khusus. Pada umumnya, penggunaan PCC (Portland 

Composite Cement) sama dengan penggunaan Semen Portland Tipe I dengan 

kuat tekan yang sama. PCC mempunyai panas hidrasi yang lebih rendah 

selama proses pendinginan dibandingkan dengan Semen Portland Tipe I, 

sehingga pengerjaannya akan lebih mudah dan menghasilkan permukaan 

beton/plester yang lebih rapat dan lebih halus. Seiring dengan perkembangan 

teknologi dan untuk menghemat biaya energi produksi serta mengatasi 

masalah lingkungan, PT. Semen Padang salah satu industri terbesar di 

Indonesia yang memproduksi semen jenis OPC dan PCC (Portland 

Composite Cement).  

 

Meningkatnya penggunaan beton mutu tinggi  dalam berbagai konstruksi 

mengidentifikasikan perkembangan teknologi konstruksi beton. Beton mutu 

tinggi merupakan beton yang memiliki kekuatan tinggi, namun parameter 

beton mutu tinggi sangat beragam, tergantung di mana berada.. Dalam bidang 

teknologi beton, pengendalian mutu tak lepas dari perawatan. Salah satu hal 

terpenting yang mempengaruhi  dalam menghasilkan beton mutu tinggi sesuai 

dengan rencana adalah perawatan beton  (concrete curing). Pada dasarnya, 

standar perawatan beton yang biasa dilakukan ialah dengan merendam beton 

dalam bak yang berisi air atau dengan pembasahan (moist curing).  
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Berdasarkan  uraian yang telah dijelaskan tersebut, maka dibutuhkan 

penelitian di laboratorium mengenai perbandingan pengaruh semen OPC dan 

PCC terhadap kuat tekan dan kuat lentur pada beton mutu tinggi faktor air 

semen 0,30 dan 0,33.  

 

  B. Rumusan Masalah 

Laju perkembangan konstruksi beton di Indonesia terus mengalami kemajuan, 

hal ini membuat kebutuhan akan material bangunan pun semakin meningkat. 

Salah satu material yang sering digunakan adalah semen. Bangunan-

bangunan yang tidak memerlukan persyaratan khusus menggunakan semen 

tipe I OPC (Ordinary Portland Cement). Akan tetapi, semen tipe I OPC 

(Ordinary Portland Cement) tersebut sudah mulai digantikan dengan semen 

jenis PCC oleh para industri semen di Idonesia. Salah satu industri semen 

yang melakukan hal tersebut yaiu  PT. Semen Padang. Di sisi lain, bagaimana 

dengan kualitas dari semen jenis OPC bila dibandingkan dengan semen PCC 

terhadap kuat tekan dan kuat lentur beton yang dihasilkan oleh beton mutu 

tinggi.    

Perlakuan perawatan beton mutu tinggi setelah mengalami final setting dan 

pengaruh FAS (Faktor Air Semen) sangat berpengaruh terhadap kuat tekan 

dan kuat lentur beton yang dihasilkan. Pada penelitian ini akan dilihat 

pengaruh kuat tekan dan kuat lentur untuk beton mutu tinggi faktor air semen 

0,30 dan 0,33 dengan perlakuan perawatan (curing) yang direndam dalam air.  
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 C. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini, antara lain : 

1. Mengetahui perbandingan kualitas dari penggunaan semen tipe I OPC 

(Ordinary Portland Cement) dengan semen PCC (Portland Composite 

Cement). 

2. Mengetahui pengaruh dari penggunaan semen tipe I OPC (Ordinary 

Portland Cement) dibandingkan dengan semen PCC (Portland Composite 

Cement) terhadap kuat tekan dan kuat lentur beton mutu tinggi faktor air 

semen 0,30 dan 0,33 yang dihasilkan.  

 

  D. Batasan Masalah 

 

 

Masalah pada penelitian ini dibatasi pada analisa pengaruh penggunaan 

semen tipe I OPC (Ordinary Portland Cement) dan semen PCC (Portland 

Composite Cement) terhadap kuat tekan dan kuat lentur beton mutu tinggi 

faktor air semen 0,30 dan 0,33 dengan menggunakan metode ACI C 211 

(American Concrete Institute).  

Beberapa batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Faktor air semen (Fas) yang direncanakan adalah 0,30 dan 0,33.  

2. Dimensi benda uji berupa silinder beton dengan ukuran diameter 15 cm 

dan tinggi 30 cm. Benda uji silinder tersebut digunakan untuk pengujian 

kuat tekan beton sebanyak 3 buah untuk umur 14 hari, 28 hari dan 56 hari.    

3. Serta benda uji berupa balok dengan ukuran panjang 60 cm, lebar 15 cm, 

dan tinggi 15 cm. Benda uji balok tesebut digunakan untuk pengujian kuat 

lentur beton sebayak 3 buah untuk umur 14 hari, 28 hari dan 56 hari. 
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4. Metode perencanaan (mix design) menggunakan metode ACI C 211 

(American Concrete Institute) dengan slump rencana 25 - 50 mm, ukuran 

agregat maksimum sebesar 19 mm.  

5. Bahan tambahan yang digunakan yaitu Superplaticizer sebanyak 1,2% dari 

jumlah total semen dan Silica Fume sebanyak 0%, 10% dari berat semen. 

6. Perawatan benda uji (curing) dilakukan dengan cara perendaman di dalam 

bak yang berisi air tawar selama 14 hari, 28 hari dan 56 hari.  

7. Alat uji kuat tekan berupa CTM (Compression Testing Machine) dengan 

kapasitas beban maksimum 150 ton dan kecepatan pembebanan sebesar 

0,14 – 0,34 MPa/detik. 

8. Alat uji kuat lentur berupa FTM  (Flexual Testing Machine) menghasilkan 

beban dengan kecepatan kontinu dalam satu kali gerakan tanpa 

menimbulkan efek kejut dan mempunyai ketelitian pembacaan maksimum 

0,5 Kn. 

 

  E. Manfaat Penelitian 

 

 

Manfaat penelitian ini adalah: 

1. Memberikan informasi mengenai kualitas semen jenis OPC (Ordinary 

Portland Cement) dan semen jenis PCC (Portland Composite Cement) 

dari semen Padang. 

2. Memberikan informasi mengenai pengaruh antara penggunaan semen jenis 

OPC (Ordinary Portland Cement) dengan semen jenis PCC (Portland 

Composite Cement) terhadap kuat tekan dan kuat lentur beton mutu tinggi 

faktor air semen 0,30 dan 0,33. 
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3. Memberikan informasi dan bahan pertimbangan bagi pelaksana konstruksi 

dalam pemilihan penggunan semen untuk beton mutu tinggi, maupun bagi 

peneliti yang akan melakukan penelitian untuk objek yang sama. 

 

 

 

   


